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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengukuran 

kinerja menggunakan balanced scorecard yang merupakan kerangka kerja 

strategis yang dapat membantu organisasi, termasuk institusi pendidikan, 

pengukuran kinerja berdasarkan empat perspektif utama: keuangan, 

pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan  pertumbuhan. Di 

sektor pendidikan, BSC dapat digunakan untuk meningkatkan kebutuhan 

peserta didik dengan cara yang terintegrasi dan terarah. Penelitian ini 

menerapkan metode analisis berupa uji validitas, uji reliabilitas, serta 

pendekatan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data primer 

diperoleh melalui distribusi kuesioner kepada siswa dan orang tua atau 

wali murid sebagai pengguna, sementara data sekunder diambil dari 

laporan keuangan Sekolah dan dokumen yang ada di Sekolah. Temuan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan balanced scorecard 

sebagai alat atau strategi pengukuran kinerja berperan penting dalam 

pengembangan kerangka kerja strategis, memungkinkan Sekolah untuk 

memahami kepuasan siswa yang secara tidak langsung berdampak pada 

peningkatan kualitas pendidikan di institusi tersebut. 
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INTRODUCTION 

 

Kepuasan peserta didik merupakan salah satu ukuran utama dalam mengevaluasi 

keberhasilan suatu sekolah. Sekolah MI XYZ, sebagai lembaga pendidikan yang 

berkomitmen untuk memberikan layanan pendidikan terbaik, senantiasa berupaya untuk 

meningkatkan kepuasan peserta didiknya. Berbagai upaya telah dilakukan, namun 

diperlukan suatu pendekatan yang sistematis dan terukur untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam konteks ini, Balanced Scorecard muncul sebagai sebuah kerangka kerja 

strategis yang dapat membantu sekolah dalam mengukur dan meningkatkan kinerjanya 

secara holistik. BSC tidak hanya memusatkan perhatian pada sisi finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan perspektif lain seperti kepuasan peserta didik, proses pembelajaran, 

dan pertumbuhan serta pembelajaran. Dengan menerapkan BSC, sekolah MI XYZ 

diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kepuasan 

peserta didik dan merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkannya. Konsep BSC 

membantu organisasi untuk tidak hanya fokus pada hasil finansial, tetapi juga 

memperhatikan aspek-aspek lain yang berkontribusi pada kinerja keseluruhan, seperti 
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kepuasan pemangku kepentingan, proses internal, dan pengembangan kapasitas (Intan & 

Zulkarnain, 2023; Novia et al., 2023). 

Balanced Scorecard (BSC) adalah alat manajemen strategis yang digunakan untuk 

mengukur kinerja organisasi dengan cara yang lebih komprehensif. Dikenalkan oleh 

Robert Kaplan dan David Norton pada awal 1990-an, BSC membantu organisasi untuk 

tidak hanya fokus pada hasil finansial, tetapi juga pada faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja jangka panjang (Imawanty & Hidayat, 2023; Nahak et al., 2024; 

Novia et al., 2023; Nugraha et al., 2023). Balanced Scorecard biasanya menggunakan 

pengukuran jangka pendek dan jangka panjang untuk memantau kinerja. Ini membantu 

organisasi untuk mengevaluasi pencapaian dalam periode waktu yang berbeda (Anindya, 

& Novita, 2023)  

BSC mengukur kinerja organisasi dari empat perspektif utama, yaitu: 

1. Perspektif Finansial: Menilai hasil keuangan dan bagaimana organisasi menciptakan 

nilai bagi pemangku kepentingan. 

2. Perspektif Pelanggan: Mengukur kepuasan dan loyalitas pelanggan, serta bagaimana 

organisasi memenuhi kebutuhan mereka. 

3. Perspektif Proses Internal: Mengidentifikasi dan menganalisis proses internal yang 

penting untuk mencapai tujuan organisasi. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan: Menilai kemampuan organisasi untuk 

berinovasi, belajar, dan berkembang dalam jangka panjang (Sara & Ridzal, 2023; 

Suroto et al., 2023)  

 

Dengan mengintegrasikan keempat perspektif ini, BSC memberikan gambaran 

yang lebih seimbang tentang kinerja organisasi, membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan perencanaan strategis yang lebih efektif. Mengukur kinerja dengan 

menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC) diawali dengan analisis SWOT. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal Sekolah MI 

XYZ. SWOT Analiysis akan menggambarkan sebagai alternatif strategi yang dapat 

dilakukan oleh institusi yang didasarkan pada hasil analisis SWOT. Pertama, strengths 

(kekuatan) adalah sistem atau proses yang dapat diidentifikasikan telah berjalan dengan 

baik dan menunjang upaya perbaikan atau peningkatan yang sedang/akan berjalan. 

Kedua, Weaknesses (kelemahan) adalah sistem atau proses yang dapat diidentifikasikan 

tidak berjalan dengan baik dan menghambat upaya perbaikan atau peningkatan yang 

sedang berlaku potensial untuk dapat dimanfaatkan dalam melakukan upaya perbaikan 

atau peningkatan, dan keempat, Threats (ancaman) adalaah aspek atau faktor dalam 

sistem yang sedang berlangsung yang dapat menghalangi atau menghambat pemanfaatan 

peluang yang ada dalm melakukan upaya perbaikan atau peningkatan (Imawanty & 

Hidayat, 2023; Melantika et al., 2023; Zulbasri et al., 2023). 

Dengan mengimplementasikan Balanced Scorecard di sekolah MI XYZ, pihak 

pengelola dapat lebih mudah merumuskan strategi yang jelas, mengidentifikasi indikator 

kinerja kunci, serta melakukan evaluasi secara berkala. Hal ini diharapkan dapat 

menghasilkan peningkatan kualitas layanan pendidikan, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada perkembangan anak (Masbullah, 2023; Ramdani et al., 2023; 

Siregar et al., 2023). Konsep manajemen balance scorecard yang diterapkan oleh 

organisasi modern sekarang ini terus mengalami peningkatan dan pertumbuhan. Mulanya, 

balance scorecard hanya merupakan cara yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

suatu kinerja, kemudian dikembangkan menjadi sebuah metode yang digunakan dalam 

sistem manajemen pembangun organisasi (Sinaga, 2023; Megayanti, 2022; Permatasari et 

al., 2023). 
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Pentingnya Kinerja Pendidikan di Sekolah Dasar atau MI yang juga termasuk 

kedalam usia dini, dapat dilihat dari beberapa aspek, diantara lain: 

1. Fondasi Perkembangan Anak: Pendidikan dasar adalah tahap krusial dalam 

perkembangan anak, di mana mereka mulai membangun kemampuan dasar seperti 

bahasa, motorik, dan sosial. Kinerja pendidikan yang baik dapat mendukung 

perkembangan holistik anak (Masbullah, 2023) 

2. Kualitas Pembelajaran: Kinerja pendidikan yang optimal memastikan bahwa metode 

pengajaran yang diterapkan efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, 

sehingga dapat meningkatkan pengalaman belajar yang positif (Wasliman et al., 2023) 

3. Pengembangan Karakter: Sekolah dasar tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pengembangan karakter. Kinerja pendidikan yang baik dapat menanamkan nilai-

nilai sosial dan emosional yang penting bagi interaksi anak di masa depan 

4. Persiapan untuk Pendidikan Selanjutnya: Kinerja pendidikan yang tinggi membantu 

anak siap menghadapi tantangan di tingkat pendidikan selanjutnya. Anak yang 

mendapatkan pendidikan berkualitas cenderung lebih sukses dalam transisi ke sekolah 

dasar. 

5. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Kinerja pendidikan yang baik mendorong 

keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung dan kolaboratif (Permana, 2023; Sinaga, 

2023; Permana et al., 2023) 

6. Akuntabilitas dan Transparansi: Peningkatan kinerja pendidikan memungkinkan 

lembaga pendidikan untuk lebih transparan dalam proses pengelolaan dan pencapaian, 

serta memberikan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. 

7. Inovasi dan Perbaikan Berkelanjutan: Fokus pada kinerja pendidikan mendorong 

inovasi dalam metode pembelajaran dan manajemen, yang penting untuk adaptasi 

terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. 

8. Peningkatan Reputasi Lembaga: Sekolah yang menunjukkan kinerja pendidikan yang 

baik akan lebih mudah menarik perhatian dan kepercayaan orang tua serta masyarakat, 

meningkatkan reputasi lembaga secara keseluruhan. 

 

Dengan demikian, pentingnya kinerja pendidikan di sekolah dasar tidak hanya 

berpengaruh pada anak secara individu, tetapi juga berdampak luas pada komunitas dan 

masyarakat (Batubara, 2023; Nahak et al., 2024; Pangadilang et al., 2023; Taopik et al., 

2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan BSC dalam meningkatkan 

kepuasan peserta didik di Sekolah MI XYZ. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi Sekolah MI XYZ dalam upaya meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan dan mencapai kepuasan peserta didik yang optimal. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah lain yang ingin 

menerapkan BSC. 

 

 

METHODS 

 

Studi ini dilaksanakan di Sekolah MI XYZ yang terletak di Jl. Cagar Alam, Kota 

Depok, pada penelitian ini mencakup populasi dan sampel dari seluruh siswa Sekolah MI 

XYZ. Metode pengambilan sampel dalam perspektif pelanggan menggunakan teknik 

probability sampling, yaitu pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan yang 

sama untuk setiap elemen dipilih menjadi sampel. Alat yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah kuesioner yang menggunakan skala Likert. Kuesioner diuji untuk validitas dan 

reliabilitasnya sebelum digunakan dalam pengumpulan data.  
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Metode Pengumpulan Data 

Berbagai metode pengumpulan data yang akan diterapkan dalam studi ini meliputi: 

1. Survei Kepuasan Peserta Didik yaitu berupa kuesioner akan digunakan untuk menilai 

sejauh mana kepuasan siswa terhadap berbagai elemen layanan pendidikan, seperti 

kualitas pengajaran, fasilitas, dan layanan administratif. Survei ini akan dilakukan 

pada dua titik waktu yaitu sebelum dan sesudah penerapan BSC. 

2. Wawancara dengan Guru dan Staf, untuk memperoleh perspektif lebih mendalam 

tentang implementasi BSC di sekolah dan dampaknya terhadap kinerja dan kepuasan 

peserta didik. 

3. Observasi Langsung, peneliti akan mengamati proses belajar dan interaksi antara 

siswa dan pengajar untuk menilai kualitas pengajaran dan pengalaman belajar. 

 

Penelitian ini akan melibatkan dua jenis variabel: 

1. Variabel Independen (X): Penerapan BSC, yang akan diukur melalui empat perspektif 

BSC, yaitu: 

a. Keuangan: Alokasi dan penggunaan anggaran yang efisien untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

b. Pelanggan: Kepuasan siswa dan orang tua terhadap layanan pendidikan.  

c. Proses Internal: Efektivitas proses pembelajaran dan administrasi sekolah. 

d. Pembelajaran dan Pertumbuhan: Pengembangan kompetensi guru dan fasilitas 

sekolah. 

2. Variabel Dependen (Y): Kepuasan peserta didik, yang akan diukur melalui survei 

kepuasan yang mencakup aspek-aspek pengajaran, fasilitas, dan layanan sekolah. 

 

Rancangan Penelitian 

Studi ini menerapkan desain pre-test dan post-test: 

1. Pre-test: Pengumpulan data awal tentang kepuasan peserta didik sebelum penerapan 

BSC. 

2. Post-test: Pengumpulan data setelah penerapan BSC untuk mengukur perubahan 

dalam kepuasan peserta didik. 
 

Metode Pengolahan Data 

Informasi yang diperoleh akan dianalisis dengan metode statistik sebagai berikut:  

1. Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan data kepuasan peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan BSC. 

2. Uji T: Uji t (paired sample t-test) akan dipakai untuk melakukan perbandingan  

perbedaan tingkat kepuasan peserta didik sebelum dan sesudah penerapan BSC. 

3. Analisis Korelasi: Untuk melihat hubungan antara berbagai perspektif BSC (finansial, 

pelanggan, proses internal, serta pembelajaran & pengembangan) dengan tingkat 

kepuasan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 
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Results 

 

Berikut adalah hasil kepuasan peserta didik dari tahun 2020 hingga 2024: 

 

 
Gambar 1. 

Hasil Kepuasan Peserta Didik 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Gambar tersebut menunjukkan tren kepuasan peserta didik dari tahun 2020 hingga 

2024. Gambar ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kepuasan, dengan 

peningkatan terbesar terjadi antara tahun 2021 dan 2022. 

  

 
Gambar 2. 

Hasil Statistik Deskritif 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Gambar 2 menunjukkan tren peningkatan kepuasan peserta didik dari tahun 2020 

hingga 2024. Anda dapat melihat pertumbuhan yang konsisten setiap tahun. Berikut 

adalah hasil visualisasi data efektivitas proses pembelajaran (2020-2024) berdasarkan 

skala 1-5: 
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Gambar 3. 

Efektivitas Proses Pembelajaran 

Sumber : Hasil Penelitian 

 

Gambar 3 diatas menggambarkan: 

1. Tren Meningkat: Efektivitas meningkat dari 3.0 (2020) menjadi 4.6 (2024). 

2. Kenaikan Signifikan: Lonjakan terbesar terjadi antara 2022 dan 2023, dari 3.8 ke 4.3. 

 

Berikut adalah data pelatihan guru dari tahun 2020 hingga 2024: 

  

 
Gambar 4. 

Pelatihan Guru Tahun 2020-2024 

Sumber : Hasil Penelitian 

 

Gambar 4 diatas menggambarkan: 

1. Peningkatan Bertahap: Pelatihan guru meningkat secara stabil, dengan kenaikan 

signifikan pada tahun 2022. 

2. Tahun 2022 dan 2023: Terdapat lonjakan pada tahun 2022 dan sedikit peningkatan di 

tahun berikutnya, yang menunjukkan perhatian lebih pada pengembangan sumber 

daya manusia. 
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Discussion 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Balanced Scorecard (BSC) 

sebagai strategi untuk meningkatkan kepuasan peserta didik di Sekolah MI XYZ. 

Berdasarkan analisis data yang telah dikumpulkan selama periode 2020 hingga 2024, 

berikut adalah hasil-hasil yang diperoleh: 

 

Kepuasan Peserta Didik 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui survei kepuasan peserta didik, terdapat 

peningkatan yang konsisten dalam tingkat kepuasan siswa dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2020, tingkat kepuasan tercatat sebesar 50%, dan meningkat secara signifikan 

setiap tahunnya, mencapai 85% pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

Balanced Scorecard berhasil mengidentifikasi dan meningkatkan area-area yang 

mempengaruhi kepuasan peserta didik, seperti kualitas pengajaran, fasilitas, dan layanan 

administratif. Penerapan BSC pada perspektif "Pelanggan" berhasil menekankan 

pentingnya kepuasan peserta didik sebagai fokus utama dalam perbaikan kualitas layanan 

pendidikan. 

 

Efektivitas Proses Pembelajaran 

Efektivitas proses pembelajaran, yang diukur dengan menggunakan skala 1 hingga 

5, mengalami peningkatan yang signifikan selama periode penelitian. Pada tahun 2020, 

nilai efektivitas tercatat sebesar 3, dan meningkat menjadi 4.6 pada tahun 2024. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Sekolah MI XYZ semakin 

efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dalam perspektif BSC Proses 

Internal, berbagai perbaikan dalam proses pengajaran dan manajemen pembelajaran, 

seperti penerapan metode pengajaran yang lebih inovatif dan adaptif, terbukti 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

Peningkatan Pelatihan Guru 

Pelatihan guru di Sekolah MI XYZ mengalami peningkatan yang signifikan. Pada 

tahun 2020, hanya 50% guru yang mengikuti pelatihan, namun jumlah ini meningkat 

menjadi 78% pada tahun 2024. Peningkatan jumlah pelatihan ini berkontribusi pada 

peningkatan kompetensi guru dalam mengajar dan dalam menggunakan teknologi 

pembelajaran yang lebih efektif. Aspek ini terkait dengan perspektif BSC Pembelajaran 

dan Pertumbuhan, di mana sekolah berhasil meningkatkan kemampuan dan wawasan 

pendidik, yang selanjutnya mempengaruhi mutu pengajaran dan kepuasan siswa.  

 

Penerapan BSC dalam Perspektif Keuangan 

Penerapan BSC juga mencakup aspek Keuangan, di mana sekolah memanfaatkan 

anggaran secara lebih efisien untuk meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan dan sarana 

pembelajaran. Meskipun fokus utama penelitian ini adalah pada kepuasan peserta didik 

dan efektivitas pembelajaran, peningkatan pengelolaan keuangan sekolah juga 

memberikan dampak positif terhadap kualitas keseluruhan pendidikan di sekolah. 

Hubungan antara Perspektif BSC dan Kepuasan Peserta Didik yaitu terlihat dari 

hasil penelitian menunjukkan terdapat keterkaitan yang signifikan antara penerapan BSC 

dan peningkatan kepuasan peserta didik. Setiap sudut pandang BSC yang diterapkan 

(keuangan, pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan perkembangan) 

berkontribusi dalam meningkatkan aspek-aspek tertentu yang berpengaruh langsung 

terhadap pengalaman belajar peserta didikMisalnya, peningkatan kualitas pengajaran dan 

interaksi antara guru dan peserta didik yang dihasilkan dari peningkatan pelatihan guru 
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berkontribusi pada peningkatan kepuasan peserta didik. Selain itu, penggunaan anggaran 

yang lebih efisien untuk meningkatkan fasilitas dan sarana pembelajaran juga 

memberikan dampak positif. 

Dampak Penerapan BSC pada Manajemen Sekolah secara keseluruhan, penerapan 

Balanced Scorecard di Sekolah MI XYZ telah membawa dampak positif pada manajemen 

sekolah. Sistem pemantauan dan evaluasi yang lebih terstruktur memungkinkan sekolah 

untuk melacak kinerja secara lebih jelas, menetapkan sasaran yang lebih terukur, serta 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Ini mendukung perbaikan berkelanjutan 

yang berfokus pada kualitas pendidikan dan kepuasan peserta didik. 

 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari survei, pengukuran efektivitas, dan 

penerapan Balanced Scorecard (BSC) di Sekolah MI XYZ, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi BSC memberikan pengaruh yang besar dalam memperbaiki kepuasan 

siswa. Berikut adalah ringkasan yang bisa diambil dari hasil penelitian:  

1. Peningkatan Kepuasan Peserta Didik: 

Data menunjukkan bahwa kepuasan peserta didik mengalami peningkatan yang 

konsisten dari 50% pada tahun 2020 mencapai 85% pada tahun 2024. Penerapan BSC 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pelayanan, dan interaksi dengan peserta 

didik terbukti memberikan dampak positif terhadap tingkat kepuasan mereka. 

2. Efektivitas Proses Pembelajaran: 

Efektivitas proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dengan nilai yang meningkat dari 3 di tahun 2020 bertambah menjadi 4.6 

di tahun 2024. Hal ini mengindikasikan bahwa pengajaran yang lebih baik, proses 

pembelajaran yang lebih efisien, dan peningkatan kompetensi guru berkontribusi besar 

terhadap pengalaman belajar yang lebih berkualitas bagi peserta didik. 

3. Peningkatan Pelatihan Guru: 

Pelatihan guru yang dilakukan oleh sekolah menunjukkan tren peningkatan 

yang stabil, dari 50% pada tahun 2020 menjadi 78% pada tahun 2024. Peningkatan 

pelatihan ini berperan penting dalam memperbaiki kualitas pengajaran dan, pada 

gilirannya, berkontribusi pada peningkatan kepuasan peserta didik. 

4. Peran Perspektif BSC dalam Peningkatan Kinerja Sekolah: 

Sudut pandang Balanced Scorecard yang diterapkan (keuangan, pelanggan, 

proses internal, serta pembelajaran & pertumbuhan) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kejelasan tujuan dan sasaran dalam 

masing-masing perspektif BSC membantu meningkatkan kinerja internal dan eksternal 

sekolah, sehingga menghasilkan suasana belajar yang lebih baik dan lebih memuaskan 

bagi siswa.  

 

Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut: 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Sekolah MI XYZ terus 

mengoptimalkan penerapan BSC, terutama dalam hal pemantauan kinerja dan pelatihan 

guru. Diperlukan pula penguatan pada aspek pembelajaran dan pertumbuhan, dengan 

fokus pada peningkatan fasilitas pendidikan dan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penting untuk terus melibatkan peserta didik dalam evaluasi proses 

pembelajaran agar semakin mendekatkan kualitas pendidikan dengan kebutuhan mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan Balanced Scorecard terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepuasan peserta didik di Sekolah MI XYZ, dan model ini dapat dijadikan 
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contoh bagi institusi pendidikan lainnya untuk memperbaiki mutu pengajaran mereka 

dengan pendekatan yang lebih sistematis dan terencana. 
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